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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang sistem “Implementasi Metoda Segmentasi Citra Untuk Menerjemahkan Form Objek Citra Isian Menjadi Huruf Kapital” Pengolahan citra merupakan salah satu proses intelegent dengan fleksibilitas yang sangat tinggi di berbagai bidang aplikasi, dengan didukung pendekatan algoritma yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Objek citra yang akan diuji adalah citra format grayscale dengan ekstension BMP dan menggunakan representasi 8-bit derajat keabuan, pada waktu akan diuji citra harus sudah diarsir (berwarna hitam) dengan diameter lingkaran 
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 (pixel) dan diameter arsir 
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 =  8 - 9 px (pixel).

Metode yang digunakan untuk membaca objek citra ini adalah segmentasi citra berupa teknik pemisahan area (region splitting), dengan metode ini diharapkan objek citra yang akan diuji bisa dikenali dan menerjemahkannya menjadi huruf kapital (A sampai dengan Z). Program aplikasi ini menggunakan Microsoft Visual C++ 6.0.

Kata kunci: pengolahan citra, segmentasi citra, citra biner, pengenalan pola.
1. Pendahuluan 
Personal Computer (PC) sebagai sarana bantu manusia dapat menyelesaikan pekerjaan sehari-hari di segala bidang. Pada mulanya para pemakai hanya menggunakan komputer sebagai mesin ketik, kini telah berkembang menjadi alat kontrol atau pengendali baik di rumah tangga, di industri bahkan di lingkungan pendidikan. Pengolahan citra adalah suatu metode atau teknik yang dapat digunakan untuk memproses citra atau gambar dengan jalan memanipulasinya menjadi data gambar yang diinginkan untuk mendapat informasi tertentu. 

Perancangan dan implementasi sistem “Implementasi Metoda Segmentasi Citra Untuk Menerjemahkan Form Objek Citra Isian Menjadi Huruf Kapital” ini, diharapkan bisa mengenali objek citra yang akan diterjemahkan, mempunyai fleksibilitas dan utilitas yang tinggi.  Pengenalan pola (pattern recognition) mengelompokkan data karakter dan simbolik (termasuk citra) secara otomatis oleh mesin (dalam hal ini komputer). Tujuan pengenalan pola adalah untuk mengenali suatu objek di dalam citra. Manusia bisa mengenali objek yang dilihatnya karena otak menusia telah belajar mengklasifikasi objek-objek di alam sehingga mampu membedakan suatu objek dengan objek lainnya. Kemampuan menerima masukan berupa citra objek yang akan diidentifikasi, memproses citra tersebut, dan memberikan keluaran berupa deskripsi objek di dalam citra. Kasus yang akan dibangun adalah pengenalan citra untuk menerjemahkan objek citra menjadi huruf kapital (A sampai dengan Z), dalam hal ini citra berupa format grayscale dengan ekstension BMP. Metode yang digunakan untuk membaca objek citra ini adalah segmentasi citra berupa teknik pemisahan area (region splitting).
Tahapan awal ini berupa penelitian pada algoritma yang dapat digunakan untuk mengisolasi satuan-satuan data pada objek citra yang kemudian dapat dibaca dan ditampilkan oleh software.
2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Format file berupa citra grayscale berukuran 360
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385 pixel, dengan ekstension BMP, dan menggunakan representasi 8-bit derajat keabuan.

2. Karakter yang dapat dikenali adalah huruf kapital (A sampai dengan Z).

3. Objek eksperimen yang akan diuji adalah citra digital yang sudah dimodelkan terlebih dahulu ke dalam bentuk form dengan menggunakan tools program yang ada, misalnya Adobe Photoshop atau corelDRAW.

4. Jumlah matriks yang akan dibentuk berdimensi 30 (baris)
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20 (kolom).

5. Pada waktu akan diuji citra harus sudah diarsir (berwarna hitam) dengan diameter lingkaran atau 
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 = 11
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(pixel), dan diameter arsir = 8 – 9
[image: image8.wmf]px

(pixel).

3. Objek Citra
Contoh objek citra yang akan diuji adalah citra yang berbentuk form yang sudah dimodelkan terlebih dahulu dengan menggunakan tools program yang ada seperti Adobe Photoshop atau CorelDRAW. Dari form ini hanya ditampilkan data pada area “Nama Calon” seperti terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Citra asli yang sudah diarsir- 
(berwarna hitam)
Dari form ini terlihat satuan-satuan data terkecil yang akan dibaca yaitu area yang diarsir dengan warna hitam. 
4. Citra Biner

Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab 2, citra biner (binary image) adalah citra yang hanya mempunyai dua nilai derajat keabuan yaitu hitam dan putih. Pixel-pixel objek bernilai 1 dan pixel-pixel latar belakang bernilai 0. pada waktu menampilkan gambar, 0 adalah putih dan 1 adalah hitam. Jadi, pada citra biner, latar belakang berwarna putih sedangkan objek berwarna hitam. 
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5. Konversi Citra Grayscale ke Citra Biner

Konversi dari citra abu-abu (grayscale) ke citra biner dilakukan dengan operasi pengambangan (thresholding). Operasi pengambangan mengelompokkan nilai derajat keabuan setiap pixel ke dalam 2 kelas, yaitu hitam dan putih. Misalnya kita ingin memisahkan (segmentasi) objek dari gambar latar belakangnya. Pixel-pixel objek dinyatakan dengan nilai 1 sedangkan pixel lainnya dengan 0. Objek ditampilkan seperti gambar siluet. Untuk memperoleh siluet yang bagus, objek harus dapat dipisahkan dengan mudah dari gambar latar belakangnya.

6. Pengisolasian Data
Berdasarkan citra asli yang diperoleh pada gambar 1, akan ditentukan algoritma yang dapat mengisolasi data terhadap citra lainnya sekaligus dapat menentukan lokasi-lokasi dari masing-masing data yang diperlukan. Algoritma yang digunakan adalah Segmentasi Citra (image segmentation) berupa pemisahan area citra (region splitting). 
Keseluruhan domain citra (dimisalkan X) akan disegmentasi menjadi N area berbeda, R1, R2, … RN. Aturan umum metode segmentasi adalah menyatakan suatu area dalam predikat logika (TRUE atau FALSE) P(R) [1]. Segmentasi citra X ke dalam area-area Ri, di mana i = 1, 2, …. N mempunyai sifat-sifat berikut,
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Area Ri, i=1,2, …, N, harus melingkupi keseluruhan area citra yang dinyatakan pada persamaan 1. Persamaan 2 menyatakan area yang terpisah satu dengan lainnya. Predikat logika 
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akan sama dengan TRUE untuk setiap area Ri yang homogen seperti pada persamaan 3 dan FALSE untuk setiap area Ri yang tidak homogen. Suatu area dikatakan homogen jika,

(abs)(xmax – xmin ) < T


(5)

dimana xmax adalah nilai pixel maksimum dan xmin adalah nilai pixel minimum pada daerah yang sedang diproses. T adalah nilai threshold.
Pemisahan area citra merupakan bagian dari metode segmentasi citra. Metode ini adalah suatu metode rekursif, dimana sebuah fungsi pemisahan area citra dipanggil di dalam dirinya sendiri secara berulang-ulang sampai sebuah area yang homogen dijumpai [3]. Jika suatu area yang sedang diproses tidak homogen, fungsi pemisahan area citra akan memanggil dirinya sendiri sebanyak 4 kali (membagi area asal menjadi 4 bagian), satu untuk ¼ area asal. Homogenitas masing-masing area akan selalu diuji setelah terjadi proses pemisahan. Setiap area yang homogen akan membentuk segiempat dan lokasi titik tengahnya dapat ditentukan. Metode rekursif ini sering disebut pula sebagai quadtree [1]. Logika proses pemisahan area citra terdapat pada gambar 2.
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	Gambar 2 (a) Citra asli. (b) Representasi proses secara quadtree


Untuk proses pemisahan area citra ini, menggunakan nilai threshold T = 170, maka area yang diarsir (berwarna hitam) bisa dipisahkan dengan area sekitarnya, seperti yang terlihat pada Gambar 3. Sedangkan untuk nilai pixel pada sekitar area NAMA CALON dieliminasi menjadi informasi terang (nilai pixel = 255).
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Gambar  3. Hasil dari proses citra biner 
(binary image) 
Citra pada gambar 3 memperlihatkan area-area yang lebih homogen dibandingkan citra gambar 1. Proses selanjutnya adalah memisahkan daerah yang diarsir (berwarna hitam) terhadap daerah sekitar (berwarna agak cerah) serta menyimpan informasi lokasi area-area tersebut. Dengan memasukkan nilai threshold untuk area yang berwarna hitam di mana pada kasus ini diambil threshold=110 akan didapatkan citra pada gambar 4 dan area-area yang ada ditampilkan pada gambar 5.
7. Penerjemahaan Citra Menjadi Huruf Kapital
Jika dilihat hasil lokasi masing-masing area pada gambar 5, masing-masing daerah yang diarsir akan terdiri lebih dari satu area, tetapi mempunyai lokasi yang saling berdekatan sehingga dapat disimpulkan bahwa kesatuan area-area kecil yang berdekatan ini akan menghasilkan sebuah elemen data terkecil pada form.

Langkah terakhir pada tahap ini adalah proses membaca dan menampilkan data pada form. Hal ini dilakukan dengan membentuk matriks dalam bentuk alokasi blok memori 2 dimensi berukuran minimum sama dengan jumlah daerah pada form yang harus ditentukan sebelumnya [4]. Matriks ini harus berlaku untuk seluruh form yang akan dibaca dan setiap elemennya diinisialisasi dengan nol.
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Gambar 4. Hasil dari proses pemisahan area (region splitting)
Pada kasus gambar 4, matriks yang dibentuk berdimensi 20 (kolom) 
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 30 (baris). Seluruh lokasi masing-masing area yang terbentuk akan discan. Setiap dijumpai sebuah area yang dimaksud, lokasi area tersebut akan diplot ke dalam matriks dan isi dari elemen matriks yang bersangkutan akan ditambah dengan 1 [2]. Matriks ini dapat dibayangkan seperti yang terdapat pada Gambar 6. Sebuah elemen matriks menunjukkan satu elemen data terkecil berupa sebuah karakter dari form yang akan dibaca dan umumnya mencakup beberapa area kecil sekaligus. Elemen[1][1] menunjukkan karakter Z demikian pula untuk elemen-elemen lain yang berada pada baris 1 sampai dengan kolom ke 20 (elemen[20][1]). Elemen[1][2] sampai dengan elemen[20][2] menunjukkan karakter Y. Demikian seterusnya untuk karakter-karakter lain di seluruh elemen yang tercakup pada form hingga baris terakhir dari elemen[1][30] sampai dengan elemen[20][30].

Setelah pemetaan lokasi-lokasi area pada Gambar 5 ke Gambar 6, elemen-elemen yang terisi oleh lokasi akan ditampilkan dengan men-scan kembali elemen matriks berarah urutan kolom. Elemen-elemen yang terisi oleh data dengan nilai >= 1 akan ditampilkan dengan karakter yang dimaksud secara berurutan. Hasil proses pembacaan ini ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 5. Area-area Lokasi Citra
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Gambar 6. Matriks area.
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Gambar 7. Tampilan data dengan citra awal pada Gambar 1.
8. Kesimpulan
1. Metode penyelesaian yang digunakan untuk mengenali objek citra memanfaatkan algoritma segmentasi citra (image segmentation) berupa pemisahan area (region splitting).

2. Teknik pendisplayan data adalah dengan mengkonversi area yang dihasilkan dari pemisahan area citra menjadi huruf kapital yang bersesuaian.

3. Perangkat lunak ini bisa digunakan untuk mengenali objek format citra grayscale ekstension BMP, dengan ukuran citra 360
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385 pixel. 

4. Untuk menguji fleksibilitas objek citra pada (form) yang sudah diarsir, sistem diuji untuk dapat menerjemahkan objek citra menjadi huruf kapital dengan prosentase keberhasilan masing-masing 99,16 %. 
5. Jika diameter arsir lebih dari diameter arsir yang ditentukan (
[image: image26.wmf]8
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 dan 9), sistem ini kurang bisa mengenali objek yang sudah diarsir sebelumnya (huruf kapital yang ditampilkan tidak akan sesuai dengan yang diarsir).

6. Jika ada arsiran lebih dari satu pada kolom yang sama, maka arsiran (berwarna hitam) yang pertama dari atas ke bawah yang akan ditampilkan/dikenali. Sedangkan untuk arsiran (berwarna hitam) yang berikutnya tidak akan ditampilkan /dikenali.
9. Rekomendasi Pengembangan Lanjut
1. Penggunaan kamera dan frame grabber untuk mendapatkan citra secara on-line.

2. Mengkombinasi teknik pemecahan dengan metode penggabungan area (merging algorithm) untuk area-area dengan nilai rata-rata dan lokasi yang saling berdekatan sehingga diharapkan cakupan lokasi untuk sebuah huruf kapital menjadi lebih lebar.

3. Pengamatan dan pengujian pada objek citra pada (form) yang berbeda dengan dimensi yang berbeda pula.

4. Software sistem ini bisa dikembangkan untuk pengecekan lembar isian (filling form), yang selama ini masih dikerjakan secara manual.

5. Perancangan teknik pencahayaan dan kontras antara background dengan objek citra pada (form) serta teknik pemfilteran citra.

6. Perancangan peralatan mekanik dan kontrol untuk penanganan form dalam jumlah banyak.  
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